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KATA PENGANTAR

Covid-19 berpengaruh banyak terhadap kondisi pendidikan, termasuk
jenjang pendidikan tinggi akademik. Instruksi pemerintah untuk
melaksanakan physical distancing bagi semua sektor, membuat ruang-ruang
kelas kosong, kampus sepi, karena pembelajaran diubah menjadi
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) melalui medium internet. Secara tak sadar,
Covid-19 telah menjadi katalis untuk implementasi revolusi industri 4.0 pada
bidang pendidikan tinggi. Dosen-dosen dituntut untuk lebih adaptif dengan
teknologi sebagai medium pembelajaran tanpa mengurangi esensi pendidikan.
Sementara mahasiswa diminta untuk tetap aktif dan mandiri dalam
pembelajaran jarak jauh.

Setidaknya kondisi itu mendorong proses pendidikan dan pengajaran
yang menjadi salah satu tugas utama pendidikan tinggi tidak berhenti meski
dalam kondisi pandemi. Dosen-dosen merancang, menjalankan, dan
mengevaluasi proses pembelajarannya agar dapat terus berlangsung meski
berubah medium. Begitupun pihak Pimpinan di perguruan tinggi, berlomba-
lomba mengeluarkan kebijakan yang akan menjamin Mahasiswanya tetap
meraih capaian pembelajaran dan menjadi alumni yang membanggakan,
bermanfaat bagi nusa dan bangsa.

Hal tersebut memberikan kita ruang untuk berpikir pula bahwa proses
pembelajaran tidak berhenti begitu saja karena ada wabah, namun justru
proses pembelajaran bertransformasi menyesuaikan keadaan atau zaman. Hal
ini mengikrarkan pula bahwa pembelajaran itu dapat dilakukan dimana saja
dan dapat menggunakan ragam cara. Tidak ada kata berhenti untuk menimba
ilmu. Bahkan, relevansi pembelajaran jarak jauh, di masa pandemi pun masih
bisa selaras dan sesuai. Bahkan memang juga dapat sangat dinamis baik dalam
keadaan normal maupun dalam keadaan kenormalan yang baru.

Buku ini kami susun sebagai informasi kepada khalayak luas untuk
menjadi salah satu referensi bagaimana mutu pembelajaran jarak jauh dan
kebijakan pada masa pandemi Covid-19 dapat dilakukan oleh perguruan
tinggi. Selain itu, buku ini merupakan hasil penelitian penulis semoga menjadi
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di Indonesia mutu pendidikan sering diartikan sebagai suatu
karakteristik capaian pendidikan yang sesuai dengan Kriteria tertentu untuk
memenuhi kepuasan pengguna (user) pendidikan, yakni peserta didik, orang
tua, serta pihak-pihak berkepentingan lainnya. Dalam menjaga mutu proses
tersebut, diperlukan adanya quality controll yang mengawasi jalannya proses
dan segala komponen pendukungnya.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor utama yang
menentukan keberhasilan pembangunan bangsa (Arbangi, 2016: 82). Kualitas
pendidikan memiliki arti bahwa lulusan pendidikan atau hasil pendidikan
memiliki kemampuan yang sesuai tujuan, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang tinggi bagi pembangunan dan peningkatan pendidikan
khususnya di Indonesia. Kualitas pendidikan, terutama ditentukan oleh proses
belajar mengajar tersebut guru memegang peran yang penting. Guru adalah
kreator proses belajar mengajar. la adalah orang yang akan mengembangkan
suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik dan mampu
mengekspresikan ide-ide dan kretivitasnya dalam batas-batas horma-norma
yang ditegakkan secara konsisten.

Pendidikan yang berkualitas (quality education) menunjukkan pada
infrastruktur, pengajar, pembelajar, atau proses pembelajaran yang
berkualitas. Salah satu indikator pendidikan yang berkualitas adalah harus
bisa memfasilitasi pembelajar berpikir pada high level of thinking. High level
of thinking adalah kemampuan berfikir tingkat tinggi yang kompleks dan
rumit seperti yang dikemukakan oleh Benjamin Bloom yaitu kemampuan
penerapan (Aplication), analisis (Analysis), sintesis (Synthesis), dan evaluasi
(Evaluation) dalam taksonomi Bloom, sedangkan kemampuan pengetahuan
(Knowledge) dan pemahaman (Comprehension, understanding) termasuk
lower level of thinking atau kemampuan berfikir tingkat rendah (Pongtuluran,
2017: 24).

Kualitas (quality) itu adalah goodness of product, atau menurut Soewarso
Hardjosudarmo, bahwa yang dimaksud kualitas adalah penilaian subyektif
daripada ‘“‘costumer” penentuan ini ditentukan oleh persepsi ‘“costumer”
terhadap produk dan jasa, biasanya produk yang bagus akan berimplikasi
kepada harga. Sedangkan dalam perspektif relatif, pendidikan yang
berkualitas adalah pendidikan yang bisa memenuhi harapan atau keinginan
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para customer (pemakai) (Hardjosoedarmo, 2002:50). Customer pendidikan
itu meliputi internal customer (pemakai di dalam), dan external customer
(pemakai di luar). Internal customer pendidikan misalnya ada guru, dosen dan
karyawannya. Jika pendidikan berkualitas di lembaga pendidikan, maka guru,
dosen, dan karyawan juga akan merasa puas. Sedangkan, eksternal customer
meliputi primary customer, secondary customer, dan tersiery customer.
Primary customer atau pemakai pertama adalah pembelajar (mahasiswa atau
siswa) yang merasa puas dengan pelayanan yang diberikan lembaga
pendidikan. Secondary customer atau pemakai kedua adalah orang-orang
yang berkepentingan (stakeholder) seperti orang tua atau pemerintah yang
merasa puas dengan penyelenggaran pembelajaran jarak jauh tersebut.
Tersiery customer atau pemakai Kketiga adalah pasar, masyarakat atau
perusahaan yang akan menerima dan menggunakan lulusan lembaga
pendidikan tersebut. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan (quality
assurance) ada dua cara yaitu formal external quality assurance dan informal
external quality assurance. Formal external quality assurance misalnya yang
dilakukan oleh lembaga-lembaga luar yang menilai kelayakan Kkinerja
lembaga pendidikan tersebut. Sedangkan, informal external quality assurance
dapat diwujudkan dalam berbagai aspek kegiatan-kegiatan atau kinerja dari
lembaga pendidikan itu sendiri yang harus sesuai dengan harapan-harapan
customer (Syafaruddin, 2002 : 43).

Penjaminan mutu pendidikan merupakan suatu konsep dalam manajemen
mutu pendidikan. Dalam penerapan konsep ini setiap lembaga pendidikan
diarahkan agar memberi jaminan bahwa pelayanan pendidikan yang diberikan
itu memenuhi atau bahkan melebihi harapan para pemakainya, baik pemakai
internal maupun pemakai eksternal. Pemakai internal adalah guru dan
karyawan sekolah, sedangkan pemakai eksternal yang primer adalah peserta
didik, yang sekunder adalah orang tua, masyarakat dan pemerintah, dan
pemakai tersier adalah pemakai lulusan (Fattah, 2012: 62).

Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan sangat penting diterapkan
dalam kondisi pendidikan di Indonesia. Ini dikarenakan di satu sisi setiap
daerah dan sekolah diberi kewenangan untuk mengelola pendidikan dan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan situasi dan kondisi masing-
masing, sedangkan di sisi lain ada tuntutan standar nasional dan bahkan
persaingan global. Bila tidak ada jaminan mutu berdasarkan pagu yang baku
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ini akan dapat menimbulkan disparitas mutu pendidikan lintas sekolah dan
lintas daerah (Cahyono & Wekke, 2019 : 80).

Pendidikan bermutu adalah dambaan serta harapan setiap orang atau pun
lembaga. Masyarakat dan orang tua mengharapkan agar anak-anak mereka
mendapat pendidikan bermutu agar mampu bersaing dalam memperoleh
berbagai peluang baik dalam meraih pekerjaan maupun dalam menjalani
kehidupan (Tim Pengembang Illmu Pendidikan, 2007:356). Pemerintah
mengharapkan agar setiap lembaga pendidikan itu bermutu, karena dengan
pendidikan bermutu dapat menghasilkan sumber daya manusia bermutu yang
akan memberi kontribusi kepada keberhasilan pembangunan. Para pemakai
lulusan seperti dunia bisnis dan industri juga mengharapkan agar pendidikan
bermutu sehingga tenaga kerja atau sumber daya manusia yang direkrut benar-
benar produktif.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menggariskan, bahwa pendidikan dilaksanakan melalui suatu sistem
pendidikan nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa (Depdiknas, 2003). Di antara implikasi
penting dari pemberlakuan Undang-Undang ini adalah bahwa
penyelenggaraan pendidikan di wilayah negara Republik Indonesia harus
sesuai dengan standar yang berlaku di negara ini.

Manajemen mutu dengan menerapkan penjaminan mutu dipandang
penting dalam penerapan manajemen pendidikan (school base management)
dan pelaksanaan otonomi daerah atau desentralisasi dalam sektor pendidikan.
Hal ini mengingat, apabila sistem manajemen pendidikan itu dilaksanakan
dengan desentralisasi dalam sektor pendidikan akan cukup besar. Penerapan
penjaminan mutu dalam manajemen mutu pendidikan diharapkan bisa
memperkecil jurang kesenjangan mutu antar berbagai lembaga penddikan
pada berbagai daerah. Apabila sistem penjaminan mutu ini dilakukan,
lembaga pendidikan yang semua komponen sistem, proses dan hasil
pendidikannya telah memenuhi kriteria baku mutu bisa mengajukan untuk
memperoleh sertifikasi jaminan mutu dari lembaga yang melakukan
sertifikasi itu. Sistem quality assurance school review ini diterapkan dalam
upaya mendukung peningkatan mutu sekolah dalam berbagai aspek, dengan
tujuan untuk menjamin bahwa sekolah yang bersangkutan memiliki

4 | Pendahuluan



keefektifan yang tinggi dalam mencapai tujuan dan hasil belajar pembelajar
(Prayitno, 2009: 478).

Berbicara tentang kondisi pendidikan saat ini dimana dunia pendidikan
dan manusia di seluruh dunia sedang berduka dan tetap waspada terhadap
penyebaran penyakit atau virus baru yang dikenal dengan virus corona.
Coronavirus (CoV) adalah bagian dari keluarga virus yang menyebabkan
penyakit mulai dari flu hingga penyakit yang lebih serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS-CoV). Penyakit yang disebabkan oleh virus korona atau yang dikenal
dengan Covid-19 ini merupakan jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019
dan belum pernah teridentifikasi menyerang manusia sebelumnya (Gunawan
& Yulita, 2020: 43).

Akibat penyebaran virus corona yang sangat cepat, Badan Kesehatan
Dunia (WHO) menyatakan virus corona sebagai pandemi pada 11 November
2019. Status pandemi atau wabah global berarti penyebaran Covid-19 terjadi
begitu cepat. bahwa hampir tidak ada negara di dunia yang dapat menjamin
terhindar dari virus corona. Virus korona menyebar secara contagion yaitu
seperti bencana atau flu, yang menyebar dengan cepat dalam jaringan. Pada
tahun 1546, Giralamo Fracastor, yang menulis tentang penyakit menular,
pertama kali menggunakan konsep ini (Locher dalam Mona, 2016). Dalam
penyebaran menular, elemen-elemen dalam jaringan yang saling terkait dapat
menyebarkan infeksi satu sama lain (Adelbertus, 2020: 3).

Peningkatan jumlah kasus virus corona baru terjadi dalam waktu singkat
dan perlu penanganan segera. Berapapun usianya, virus corona akan mudah
menyebar dan menjangkiti siapa saja. Virus ini dengan cepat menyebar lewat
kontak dengan penderitanya. Sayangnya, sejauh ini belum ada obat tertentu
yang tersedia Untuk menangani kasus Covid-19. Oleh sebab hal tersebut
negara setuju untuk memberlakukan lockdown atau isolasi total atau karantina
di banyak negara sebagaimana di Indonesia dalam Undang-Undang Karantina
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018, terdapat pembatasan
pengoperasian dan atau pemisahan seseorang yang terpapar penyakit menular
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan, walaupun tidak
ada tanda-tandanya. terbukti mencegah potensi penyebaran ke orang-orang di
sekitarnya (Gul, 2007: 22).
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A. KAJIAN TEORI
1. Manajemen Mutu
a. Landasan Teologis
Atas dasar teologis Alquran dan As Sunnah studi ini disusun, ada
beberapa Aspek didalam Al-Qur’an dan Hadis yang menjadi pijakan
dalam Manajemen Mutu Pendidikan
1) Iman
Dari akar kata Amana, yu'minu, imanan, Iman berasal dari
bahasa Arab. Itu artinya percaya/yakin. Kepercayaan dalam
bahasa Indonesia berarti mempercayai atau meyakini bahwa
sesuatu yang diyakini tersebut benar adanya dan nyata wujudnya
(HD, 2000: 58). Keimanan yang dimaknai sebagai iktiraf.
membenarkan, mengakui, membenarkan yang memiliki sifat
khusus (Abdul Rahman Abdul Khalid, 1996: 2) Sebagaimana
yang dijelaskan Abul ‘Ala al-Mahmudi iman adalah kesadaran,
kepercayaan, keyakinan yang tidak ada keraguan sama sekali
(Abu A'la Al-Maududi, 1985:18). Iman dalam Al-Quran
terdapat pada Surat Al-°Asr sebagai berikut;

islee 515kl cpall W) Y A Gl GusyT A Y sl
¥l @T;@\;jéﬂ@ip\ﬁjwlf i

Artinya : "Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran". (Q.S Al-Asr 1-3).

Quraish Shihab mengemukakan pendapatnya; “Bagi mereka
yang melakukan suatu pekerjaan tanpa ada iman di dalam
hatinya pada dasarnya dia tidak mendapat apapun di akhirat.
Maknanya karena seseorang tidak memiliki kepercayaan kepada
Tuhannya maka tidak ada imbalan sama sekali kelak. Sedangkan
bagi mereka yang beriman kepada tuhan tapi bukan Allah,
meskipun mengharapkan pahala di akhirat, tentu mereka tidak
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mengharap apapun dari Allah, dikarenakan Tuhan yang mereka percayai
bukanlah yang sebenarnya (Qurais Shihab, 2002: 345)

Dalam hal ini dasar dari semua segi amalan harus bertujuan untuk
mengejar ridha Allah SWT dalam kaitannya dengan pengelolaan kualitas
pendidikan Islam. Dengan kata lain, praktik manajemen mutu tidak
hanya untuk kesuksesan dunia, tetapi lebih khusus lagi untuk kepentingan
Ukhrowi.

Ikhlas
55 830l Toags s G AT Gualls AT 15330 ) T30l L
o Rl ¢y llh3 34850

Artinya "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat;
dan yang demikian Itulah agama yang lurus”. (Q.S Al-Bayyinah: 5)

Melakukan pekerjan dengan jujur dan ikhlas menurut Ahmad
Mustafa Al-Maraghi adalah yang hanya mengharap rido Allah SWT serta
tidak menduakan Allah dengan keberhasilan kerja (Ahmad Mustofa Al
Maragi, 1993:366).

Ikhlas karena Allah artinya melakukan apapun hanya karena Allah
SWT, yang dimaksud di dalam hatinya hanya berharap pada ridha Allah
SWT.

Seberapa positif pengaruh sikap tulus terhadap pekerjaan di
perusahaan dalam hal pengendalian kualitas motivasi yang berkembang
dalam diri seseorang. Seberapa baik pengaruh sikap ikhlas terhadap
pekerjaan dalam organisasi dalam hal pengendalian kualitas. Motivasi
yang tumbuh di dalam diri seseorang.

Sabar

Setiap situasi dan kondisi manusia hampir dalam segalanya
kegiatannya membutuhkan kesabaran, karena terdapat kemungkinan
dalam hidupnya ada hal yang sejalan dengan dorongan mentalnya, seperti
menginginkan materi yang berlimpah, mendapatkan popularitas,
sedangkan nasibnya tidak muncul dari keadaan dan kondisi tersebut. Jadi,
itu tidak sesuai dengan kecenderungan jiwa (Darmadi, 2017, p. 67).
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profesional. Standar profesi tersebut nantinya akan digunakan oleh Prodi
sebagai standar pendidikan, sehingga lulusan dituntut untuk mengikuti
persyaratan standar profesi (Yusuf, 2017: 38).

Penguji Eksternal (External Examiner)

Hal ini jJuga memungkinkan untuk mencapai pencapaian persyaratan
pendidikan tinggi oleh penguji eksternal. Fungsi penguji eksternal ada
dua, yaitu: a) Memastikan gelar / gelar akademik yang diberikan suatu
program studi sesuai dengan persyaratan kompetensi yang ada dan
sebanding dengan program studi di universitas lain. (b) Memastikan
bahwa evaluasi hasil belajar siswa dilakukan secara seimbang sesuai
dengan tingkat keberhasilan siswa.

Tugas pemeriksa eksternal adalah: 1) Review hasil penilaian diri
dari program studi yang berlaku. 2) Untuk melihat langsung penerapan
program studi, melakukan kunjungan ke program studi. 3) Menerima
perbaikan dalam metode evaluasi siswa yang akan berdampak pada siswa
pada saat yang bersangkutan. 4) Mempelajari perilaku untuk evaluasi
siswa. 5) Contoh penelitian nilai siswa dan laporan pekerjaan siswa
(presentasi siswa, baik secara terpisah atau dalam kelompok, dapat
diamati secara langsung) (Yusuf, 2017: 38).

Tim Kaji Ulang Eksternal (External Reviewer)

Peninjau spesialis mata pelajaran dan peninjau administratif dengan
uraian pekerjaan berikut ini merupakan bagian dari Tim Kaji Ulang
Eksternal (TKUE);

Peninjau spesialis subjek ditugaskan untuk: a) membaca dan menafsirkan

laporan penilaian diri yang disiapkan oleh program penelitian dan dokumen
pra-kunjungan lainnya. (b) Kunjungi program penelitian untuk kompilasi dan
verifikasi bukti. (c) Untuk melakukan pemeriksaan terhadap pencapaian
standar akademik dan konsistensi pengajaran dan pembelajaran. d) Siapkan
kertas.

Merupakan tanggung jawab Institutional Reviewer untuk: a) membaca

dan mengevaluasi Laporan Evaluasi Diri Fakultas, serta dokumentasi lain
yang diberikan sebelum kunjungan. (b) Mengunjungi Fakultas untuk
pengumpulan bukti dan verifikasi. ¢) Menentukan bagaimana standar dan
kualitas akademik ditangani oleh universitas. d) Menghimpun informasi
tentang hasil penelitian.
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Dari konsep penjaminan mutu, terlihat bahwa penjaminan mutu
mencakup entitas yang secara konsisten mengakomodasi praktik akademik
untuk praktik pemantauan dan penilaian. Mendirikan organisasi penjaminan
mutu akademik.

Rektor
Wakil Rektor Senat Akademik Universitas
] | [
L 1
Kantor Jaminan Dekan Pusat Pengembangan
Mutu Belajar Mengajar

;'Gugus Jaminan Mutu.

! FaKultas :

Pelaksana Jaminan Mutu
Fakultas

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Jaminan Mutu Tingkat Perguruan Tinggi

STRUKTUR ORGANISASI STRUKTUR ORGANISASI PENGEMEANGAN
TINGKAT FAKULTAS PELAKSANA JAMINAN MUTU SISTEM JAMINAN
TINGKAT FAKULTAS MUTU TINGKAT
FAKULTAS
Dekan Senat Akedemik
Wadek Fakultas
1 :
Komisi Koordinasi i i
Kegiatan : Gugus Jaminan
Akademik (K3A) i Mutu Fakultas
T (Ad Hoc)
ey . — ol - RmeessmReE
. Program Studi Tim Koordinasi
Bagian n ) i ”“' Kegiatan Akademik (K2A)
L 2
L 1 i T » e—
; e —— E—
p —— % Tim Koordinasi Bidan H
Lak /StudiKelompok I(eahllianmlna]r.'BiDIkJSemgster
Bidang Keahlian/Konsentrasi i (TKS)

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Jaminan Mutu Tingkat Fakultas
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Mengambil contoh kerangka definisi penjaminan mutu yang
dikembangkan di Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM)
Klaten, penulis dapat mendefinisikan manajemen pelaksanaan penjaminan
mutu akademik sebagai berikut:

MASUKAN
Dosen - Mahasiswa

L 4 e mmmmm .

PROSES 1

Proses Belajar Mengajar i

4 E
KELUARAN e —----=
Jaminan Mutu Lulusan : Imizksn;w;;l Kd::lmm |
(Quality Assurance) E ’ E
i Universitas (umum) |
Internal Pelaksana Peningkatan Mautu: ! Indikator Masukan !
- Evaluas berkelanjutan L. ' _ Indikstor Proses i
- Evaluasi oleh mahasiswa, lulusan, Pimpinan dan pengurus | Indikator Keluaran :
#  pengguna lulusan |7 universitas dan fakultas ' 1
” : ' I
- Evaluast Dl;kstemal i Program Studi (khusus '
- Standard i Kesesuaian dengan i
- Kajian Ulang Eksternal B .‘: kompetensi dan spesifilasi i
- Penguji Eksternal | program studi |

Pelaksana Jaminan Mutu:
Tim Jaminan Mutu pada semua tingkat

Gambar 2.3 Pelaksanaan Jaminan Mutu

c) Pelaksanaan Jaminan Mutu
(1) Tim Jaminan Mutu pada semua tingkat
Prinsip Kerangka Penjaminan Mutu Akademik Ukuran kinerja
penyelenggara kegiatan akademik terdiri dari ukuran umum dan relevan
untuk suatu program studi. Indikatornya antara lain yang bersifat umum:
Tabel 2.1 Indikator Penjaminan Mutu

No Jenis Indicator
1 Indicator a. Nilai ijazah calon mahasiswa.
Masukan b. Nilai tes seleksi mahasiswa baru.
c. Jumlah dan kompetensi staf pengajar.
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A. PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian ini dikumpulkan dari latar alami (natural setting) sebagai
sumber data langsung. Paradigma naturalistik digunakan karena
memungkinkan peneliti menemukan pemaknaan dari setiap fenomena
(fenomenologic naturalistic) (Ikhwan, 2020, p. 45) tentang manajemen mutu
pembelajaran jarak jauh (distance learning), sehingga diharapkan dapat
menemukan  pemaknaan (meaning) tentang kriteria model evaluasi,
pengelolaan dan efektivitas pelaksanaan manajemen mutu pembelajaran jarak
jauh (distance learning) upaya pencegahan wabah penyakit corona virus
disease 2019 (Covid-19) dari setiap fenomena dan setting alamiah, juga
diharapkan dapat menemukan kearifan lokal (local wisdom) tentang
penerapan implementasi dan juga kearifan tradisi (traditional wisdom) dalam
evaluasi manajemen mutu Pembelajaran Jarak Jauh (distance learning), serta
teori-teori dari subyek yang diteliti.

Dengan pendekatan penelitian di atas, peneliti merincikan lagi penelitian
ini dengan menggunakan rancangan penelitian mix methods, yaitu suatu
langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam
penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian campuran merupakan
pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif
dengan penelitian kuantitatif (Creswell, 2010: 5). Sedangkan menurut
Sugiyono mix methods adalah metode penelitian dengan mengkombinasikan
antara dua metode penelitian sekaligus, kualitatif dan kuantitatif dalam suatu
kegiatan penelitian, sehingga akan diperoleh data yang lebih komprehensif,
valid, reliabel, dan objektif (Sugiyono, 2010: 18).

Pendekatan mix methods diperlukan untuk menjawab rumusan masalah
yang telah terangkum dalam bab I, rumusan masalah yang pertama dan ketiga
dapat dijawab melalui pendekatan kualitatif dan rumusan masalah yang kedua
dapat dijawab melalui pendekatan kuantitatif. Hal ini dilakukan untuk
menemukan permasalahan di lapangan yang akan memberikan pemahaman
baru bagi Manajemen Mutu Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning)
sebagai opsi untuk penyelesaikan masalah.

Penelitian ini menggunakan teknik campuran bertahap. Menurut
Creswell (Creswell, 2010: 313), strategi ini merupakan strategi dimana
peneliti menggabungkan data yang ditemukan dari satu metode dengan
metode lainnya. Strategi ini dapat dilakukan dengan interview terlebih dahulu
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G. DIAGRAM ALUR PENELITIAN
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Gambar 3.1 Diagaram Alur Penelitian Manajemen Mutu Pembelajaran
Jarak Jauh (Distance Learning)
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A. GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

1.

Sejarah STAI Muhammadiyah Klaten

Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM) Klaten
mengalami perubahan nama sesuai dengan SK dari Departemen Agama
RI sesuai dengan peratruran yang berlaku:

Pada tanggal 1 Januari 1970 secara resmi IAIM Klaten berdiri sesuai
dengan Piagam Pendirian Perguruan Tinggi Muhammadiyah No. 031/111-
/Tg.70/79 terdaftar pada Muhammadiyah Majlis Pendidikan (Pengajaran
dan Kebudayaan Wilayah No. E.1/011-D/V/79 Pusat No. 031/111-JTg-
70/79 tertanggal 17 Dzulhijah 1399 H= 8 Oktober 1979 M.

Berdasarkan Keputusan Direktur Jen deral Bimbingan Masyarakat
Islam Nomor : Kep/D/161/1975 tertanggal 12 Mei 1975 didewsakan ,
terpisah dari IAIM Surakarta dan berdiri sendiri dengan fakultas tarbiyah
dan ushuluddin dengan masing-masing diberi status terdaftar.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 72 tahun 1979 IAIM
Klaten mendapat Status DIAKUI SAMA untuk tingkat sarjana Muda
(Bacaloreat) Fakultas Tarbiyah dan Ushuluddin Institut Agama islam
Muhammadiyah (IAIM) Klaten Jawa Tengah.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
219 Tahun 1988 tentang Penyesuaian Jalur Dan Program Pendidikan
Strata Satu (S1) Serta penataan Kembali Nama dan Unit Jurusan Status
Terdaftar Pada Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta tanggal 1
Desember 1988 memberikan Status Terdaftar untuk Institt Agama Islam
Muhammadiyah (IAIM) Klaten, Komplek MAN Sangkal Putung, Klaten

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
5 tahun 1989 tentang Penataan kembali Nama Dan Unit Jurusan Serta
Penyesuaian Jurusan Program Pendidikan Strata Satu (S1) Status
terdaftar Perguruan Tinggi Agama islam Swasta Dalam Lingkungan
Kopedrtais Wilayah 11, 1V,V,VI dan X , maka ditetapkan IAIM Klaten
Fakultas Ushuluddin Jurusan Agidah Filsafat Status terdaftar.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
450 Tahun 1995 tentang aaperubahan Nama isntitut gama Islam
Muhammadiyah Klaten menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam
Muhammadiyah Klaten, Penetapan kembali Status Diakui Program
Sarjana (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah), Penetapan

72 | Temuan Penelitian dan Pembahasan



kembali dan pemberian Status Terdaftar Program Sarjana (S1) Jurusan
Agidah Filsafat (Ushuluddin) dan Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah
(Syari’ah). Tertanggal ; 20 September 1995.

Berdasarkan Koordintorat Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta
(KOPERTAIS) Wilayah X Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 1999 tentang
Pemberian ijin operasional Penyelenggaraan Program D-1/D-2,
PGTK/PGSDI/PGMI Dan Program Akta IV Bagi PTAIS Berstatus
Diakui dan Terdaftar di Lingkungan Kopertais Wilayah X Jawa Tengah
tertnggal 25 Oktober 1999 menetapkan pemberian ijin operasional bagi
berdirinya Program Akta IV STAIM Kilaten.

Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Nomor :E/17/2000 tentang Penetapan Kembali Status
Diakui Program Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam dan
Penetapan Kembali Status Terdaftar Program Strata Satu (S1) Jurusan
Agidah Filsafat Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah Klaten
tertanggal : 7 Februari 2001

Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Kelembagaan Agama
Islam Nomor: Dj.l11/36/2004 tertanggal 8 Maret 2004 tentang
Perpanjangan lzin Penyelenggaraan Program Studi Pendidikan Agama
Islam Jurusan Tarbiyah dan Program Studi Agidah Filsafat Jurusan
Ushuluddin, Program Sarjana (S1) Sekolah Tinggi Agama Islam
Muhammadiyah Klaten

Berdasarkan Keputusan Koordinator Kopertais Wilayah X Jawa
Tengah Nomor :03 Tahun 2004 Tentang Pemberian Izin Pendirian dan
Perpanjangan ijin penyelenggaraan Progran D-2 PGRA/ PGAITK,
PGMI/ PGAISD, DAN Progran Akta IV Bagi PTIS di Lingkungan
Kopertais Wilayah X Jawa Tengah.memberikan Perpanjangan ijin
Operasional bagi Progran D-2 PGMI/PGAISD STAIM Klaten. Pada
tanggal 2 oktober 2009 berdiri program studi (Prodi) Pendidikan Agama
Islam (PAI) dengan nomor Surat Keputusan (SK) Dj.I1/557/2009 Dirjen
Pendis Pendidikan Tinggi Islam (Diktis) Kementerian Agama
(Kemenag) RI Jakarta (STAIM Klaten, 2021).
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Untuk berdiskusi jika merasa belum selesai diskusinya saat penyampaian
materi melalui pembelajaran jarak jauh atau distance learning atau dalam
jaringan (daring), misal bisa langsung WhatsApp dosennya, Hal ini yang
tidak mungkin terjadi saat sebelum pandemi, karena biasanya dosen di
luar jam perkuliahan kan banyak agenda yang lain dilakukan oleh dosen.”
(O: Agnes Eka Sari, 2021).

Lebih lengkapnya disampaikan oleh mahasiswa Agnes Eka Sari di atas,
dimana dalam pernyataannya dijelaskan adanya perbaikan dan solusi dari
permasalahan proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau Distance Learning
dalam Upaya Pencegahan Wabah Penyakit Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) di Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM) Klaten
yang sebelumnya mahasiswa kurang begitu tertarik dengan pembelajaran
dosen yang hanya menggunakan satu jenis platform pembelajaran, sehingga
dengan hasil diskusi yang dilakukan mahasiswa dan dosen disepakati untuk
perkuliahan selanjutnya menggunakan aplikasi lain. Hal tersebut guna untuk
menguasahakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau Distance Learning dalam
Upaya Pencegahan Wabah Penyakit Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
di Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM) Klaten tetap
bermutu dan efektif.

“Pernah, suatu hari ada yang kesulitan memahami materi dan tugas-tugas

dari dosen, sehingga waktu diskusi tanya jawab dia mengutarakan

keberatannya yang hanya menggunakan google classrom. Bisa saling
interaksi hanya tidak bisa tatap muka. Dari hasil diskusi tersebut ada
mahasiswa lain yang mengususlkan diselingi dengan tatap muka bisa
dengan zoom atau meet, dan disetujui semua.” (O: Ahmad Mustofa,
2021).

Hal tersebut di atas sesuai dari hasil instrumen yang peneliti sebar melalui
angket Google Form, bahwa 169 responden Mahasiswa Program Studi (Prodi)
Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih puas dengan proses Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ)nya live tatap muka dengan daring (dalam jaringan), sebagaimana
tampilan diagram di bawah ini (Instrumen, 2021):
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Savya selalu bertatap muka dengan dosen melalui pembelajaran online

169 jawaban

Ya 96 (56,8%)

Tidak

100

Saya selalu bertatap muka dengan dosen melalui pembelajaran online
169 jawaban

®VYa
@ Tidak

Gambar 4.6 Diagram instrument nomor 4 tentang kepuasan mahasiswa
tatap muka live daring (dalam jaringan)

Penjelasan dari diagram di atas adalah bahwa mahasiswa program studi
(Prodi) Pendidikan Agama Islam (PAI) di STAI Muhammadiyah Klaten dari
169 responden menghendaki dan merasa puas jika pembelajaran jarak jauh
atau distance learning atau dalam jaringan (daring) langsung bertatap muka
secara live dengan dosen dan mahasiswa. Hal ini di mana 56,8% mahasiswa
sebagai responden menyetujui atau menghendaki bertatap muka secara
langsung atau live dengan menggunakan platform berbasis video seperti
Google Meet atau Zoom, dan yang 43,2% menghendaki tidak bertatap muka
langsung secara live dengan dosen.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan sistem perkuliahan yang berbeda
dengan biasanya kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa tidak sedikit juga
dirasakan dikalangan dosen. Terlebih mereka yang sudah berumur senior,
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“...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.” (QS. Ar-Ra'd [13]: 11) (Taufiq, 2018)

Maksud ayat di atas adalah, Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
atau suatu golongan atau suatu kelompok kecuali kelompok itu sendiri yang
merubahnya dengan manajemen yang matang dan baik, mulai dari
perencanaannya, pengutusannya, penerapannya dan pengawasannya secara
terus menerus dilakukan dengan tujuan selalu ingin meraih yang terbaik.

Pelaksanaan manajemen mutu Pembelajaran Jarak Jauh (Distance
Learning) dalam upaya pencegahan wabah penyakit Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) di Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM)
Klaten sebagaimana dalam uraian penjelasan di atas peneliti gambarkan dalam
diagram dibawah ini:

Perencanaan (pianning)
Q.5 ath-thaariq [86]:16 —> Teari
Gearge . Terry (1977): Intruksi

lyal

Kemenag RI; Pedoman
Pil/Blended Leaming (penentuan
platform P1J); SOP

Pengawasan (controliing) Q.S Pengorganisasian (arganizing)
al-hasyr [59]:18) > Harold QS5 ash-shaff [61]: 4) > Max
Koontz & Cyril 0'Donnell Weeber (1900): Koordinasi
(1971): GoogleForm; upload PTM Pembina (UMY); Pedoman

perangkat pembelajaran oleh PIM; SOP oleh Kaprodi;
screenshoot bukti kuliah, RPS, Platform LMS-Zoom-GMeet-

soal UTS/UAS, nilai UAS, Youtube-WA; Dosen;

absensi, jurnal kuliah, ST Mahasiswa

Penerapan (ncfucrtmg) u Sal-
maidah [5]:2) —
(2005): Tatap Muka uve(dannu)

Youtube [jika sulit sinyal]; blended
learning (daring & luring)

Gambar 4.9 Diagram pelaksanaan manajemen mutu Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) (distance learning)/ blended learning
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Relevansi Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning) dalam
Upaya Pencegahan Wabah Penyakit Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) di Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah
(STAIM) Klaten

Relevansi pembelajaran jarak jauh (PJJ) dalam upaya pencegahan
semakin menyebarnya covid-19 di STAI Muhammdiyah Klaten sedikit
ada kendala dalam memahami materi perkuliahan yang di dilakukan saat
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di awal-awal covid tahun 2020, namun
tidak berlangsung lama di semester selanjutnya, dosen dengan
kesepakatan bersama mahasiswa sudah mempersiapkan segala metode
dan cara agar dengan perkuliahan secara jarak jauh materi pembelajaran
tetap tersampaikan dan dipahami dengan mudah sebagaimana mestinya.

Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan di STAlI Muhammadiyah
Klaten telah dilakukan sejak awal kemunculan kasus pertama covid-19,
di tambah lagi dengan peraturan pemerintah yang memberlakukan lock-
down, diseluruh wilayah di Indonesia. Dengan situasi seperti ini pihak
kampus perlu bergerak tanggap dalam mengatasi dan membuat solusi
terbaik bagi lembaga pendidikannya.

Salah satu solusi terbaik adalah dengan memberlakukan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau Distance Learning dalam Upaya
Pencegahan Wabah Penyakit Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di
Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM) Klaten, melalui
surat edaran ketua STAI Muhammadiyah Klaten tentang sistem
pembelajaran yang tidak dapat dilakukan dilingkungan kampus dan
diganti dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan menggunakan situs
web dan aplikasi pembelajaran yang mempermudah proses
pembelajaran.

Dalam hal ini Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau Distance Learning
dalam upaya pencegahan wabah penyakit Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) di Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM)
Klaten bukankah suatu hal yang perlu dikawatirkan keefektifannya,
dalam arti amat sangat efektif pembelajaran dengan jarak jauh, sebagian
besar mahasiswa mengatakan juga sangat efisien, karena tidak perlu
mengeluarkan biaya maupun tenaga untuk ke kampus.
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A. KESIMPULAN

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, temuan penelitian individu
dan analisis lintas kasus tentang manajemen mutu Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) (distance learning) dalam upaya pencegahan wabah penyakit corona
virus disease 2019 (covid-19) di Sekolah Tinggi Agama Islam
Muhammadiyah (STAIM) klaten, maka penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pelaksanaan manajemen mutu Pembelajaran Jarak Jauh (Distance
Learning) dalam upaya pencegahan wabah penyakit Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) di Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM)
Klaten dengan (a) perencanaan dengan pendekatan sistemik integratif, yaitu
keterpaduan orientasi kebutuhan, tuntutan situasi dan kondisi, tuntutan zaman
dengan membuat pedoman dan standart operational procedure (SOP) serta
ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM); (b) pengorganisasian dengan
menerapkan koordinasi model parallel (integrasi) antar pengambil kebijakan;
(c) penerapan dengan menerapkan penguatan habitualisasi (kebiasaan)
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), power strategy (kesepakatan organisasi/ antar
pengambil kebijakan), serta keteladanan konsistensi kebijakan disemua lini;
(d) pengawasan dengan didasarkan pada standart indikator perangkat
kelulusan Mahasiswa sesuai pedoman Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan kode
etik mahasiswa.

Relevansi Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning) dalam Upaya
Pencegahan Wabah Penyakit Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di
Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM) Klaten dengan
pelaksanaan manajemen mutunya 56.8% dari 169 responden menyatakan
sangat relevan, efektif dan efesien, bahkan menjadi kebutuhan di masa depan
dengan konsep blended learning (kombinasi daring & luring). 43,2%
beranggapan masih belum relevan dikarenakan masih terkendala sinyal yang
sulit, Kketerbatasan kuota internet dan dalam proses pengajaran kurang
maksimal karena keterbatasan waktu.

Evaluasi manajemen mutu Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning)
dalam upaya pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
di Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah (STAIM) Klaten dengan
evaluasi pengawasan (controlling) via Google Form: upload perangkat
pembelajaran, upload screenshoot bukti proses perkuliahan, upload Rencana
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Peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan pembangunan bangsa. Pendidikan yang berkualitas (quality
education) menunjukkan pada infrastruktur, pengajar, pembelajar, atau proses
pembelajaran yang berkualitas. Setiap institusi pendidikan diarahkan agar memberi
jaminan bahwa pelayanan pendidikan yang diberikan itu memenuhi atau bahkan
melebihi harapan para pemakainya melalui Lembaga Penjaminan Mutu (LPM).
Kondisi pendidikan saat ini di seluruh dunia sedang berduka dan tetap waspada
terhadap penyebaran covid-19. Covid-19 mengubah skema dan tatanan kehidupan
masyarakat dunia termasuk dibidang Pendidikan, yang mengharuskan
melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau dikenal dengan istilah Distance
Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan, mengetahui
relevansi dan menganalisis evaluasi manajemen mutu Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) Pada Masa Pendemi Covid-19 di STAl Muhammadiyah Klaten.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian mix methods, yaitu suatu
langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam
penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket atau kuisioner, wawancara mendalam (indepth interview), dan dokumentasi
(documentation). Teknik analisis data menggunakan uji instrument dan
menggunakan teori Miles & Huberman: pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.

Hasil penelitian: (1) Pelaksanaan manajemen mutu Pembelajaran Jarak Jauh
(Distance Learning) di STAIM Klaten dengan (a) perencanaan dengan pendekatan
sistemik integratif (keterpaduan orientasi kebutuhan), serta ketersediaan Sumber
Daya Manusia (SDM); (b) pengorganisasian dengan menerapkan koordinasi model
parallel (integrasi) antar pengambil kebijakan; (c) penerapan dengan penguatan
habitualisasi (kebiasaan) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), power strategy
(kesepakatan organisasi antar pengambil kebijakan), serta keteladanan konsistensi
kebijakan disemua lini; (d) pengawasan dengan didasarkan pada standart indikator
perangkat kelulusan Mahasiswa sesuai pedoman PJJ dan kode etik mahasiswa; (2)
Relevansi PJJ (Distance Learning) di STAIM Klaten dengan pelaksanaan
manajemen mutunya 56.8% dari 169 responden menyatakan sangat relevan, efektif
dan efesien, serta kebutuhan di masa depan PJJ dengan konsep blended learning
(kombinasi daring & luring); (3) Evaluasi manajemen mutu PJJ (Distance Learning)
di STAIM Klaten dengan evaluasi pengawasan (controlling) via Google Form:
upload perangkat pembelajaran, upload screenshoot bukti proses perkuliahan,
upload Rencana Pembelajaran Semester (RPS), upload soal Ujian Tengah/Akhir
Semester (UTS)/UAS), upload nilai Ujian Tengah/Akhir Semester (UTS)/UAS),
upload absensi, upload jurnal perkuliahan, dan upload Surat Tugas mengajar.
Temuan formal dalam penelitian ini adalah model Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
berbasis cybereducation (peserta didik dapat belajar dimana saja).
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